
  



  



ABSTRAK 
 

 

RISYANTO, 2022. Kebijakan Pengelolaan Dana Desa Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Lokal Di Provinsi Jambi (Studi Komparasi 

Pembangunan Desa Dan Kesejahteraan Masyarakat). Promotor Prof. Dr. Ir. 

Syarwani Canon, M.Si. Co-promotor I Dr. Rosman Ilato, M.Pd. dan Co-promotor 

II Dr. Sastro Mustapa Wantu, S.H, M.Si. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kondisi perubahan 

Status Desa, Infrastruktur Dasar, Pelayanan Umum, dan Kesejahteraan Masyarakat 

antara sebelum (tahun 2014) dan setelah (tahun 2018) kebijakan pengelolaan Dana 

Desa di Provinsi Jambi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan teknik komparatif 

sebelum dan setelah kebijakan Dana Desa. Populasi dan sampel dalam penelitian 

adalah seluruh unit desa yang ada di 10 kabupaten/kota di Provinsi Jambi, yaitu 

sebanyak 1.388 desa. Adapun data utama yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang telah dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

melalui pendataan Potensi Desa (Podes) pada tahun pelaksanaan 2014 dan 2018, 

serta data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Juga dilengkapi dengan 

data yang relevan seperti Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), serta sumber 

data sekunder lain. 

Melalui uji beda rata-rata, diperoleh hasil sebagai berikut: 1) telah terjadi perubahan 

positip atau peningkatan Status Desa dari Desa Tertinggal meningkat menjadi Desa 

Berkembang, dan dari Desa Berkembang meningkat menjadi Desa Mandiri, 2) telah 

terjadi perubahan positip atau peningkatan Infrastruktur Dasar antara sebelum 

dan setelah kebijakan Dana Desa, 3) telah terjadi perubahan positip atau 

peningkatan Pelayanan Umum antara sebelum dan setelah kebijakan Dana Desa, 

dan 4) telah terjadi peningkatan Kesejahteraan Masyarakat antara tahun 2014 dan 

tahun 2018. 

Melihat temuan ini, maka kebijakan pengelolaan Dana Desa yang telah dimulai 

sejak tahun 2015 hingga saat ini, sangat direkomendasikan untuk tetap dilanjutkan 

dengan lebih disempurnakan implementasinya. Dalam hal untuk lebih 

memaksimalkan output, melalui implementasi kebijakan pengeloaan Dana Desa 

dimasa mendatang, maka peneliti menambahkan faktor-faktor pendukung lainnya,  

yaitu: peningkatan SDM pengelola melalui Pendidikan, peningkatan 

Pendampingan dalam implementasi, serta peningkatan Pengawasan. 

Kata Kunci:  Dana Desa, Status Desa, Infrastruktur Dasar, Pelayanan Umum, dan 

Kesejahteraan Masyarakat 

 

  



 


